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“I have come to love myself for who | am, for who | was, and for who I hope to
become”
(RM, 20018)

“But if you never try you'll never know, just what you’re worth”

(ColdPlay, 2005)
“To lose your path, is the way to find that path”
(JK, 2017)
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RINGKASAN

Pengaruh Destination Personality Terhadap Behavioral Intention Melalui Self Image
Congruity Pada Wisata Edukasi Tanoker Ledokombo; Reza May Anggita;
160810201100; 2019; Halaman 96; Jurusan Manajemen; Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jember

Jember menjadi salah satu kota tujuan wisata di Jawa Timur yang cukup
diminati oleh para wisatawan. Destinasi wisata yang ada di Jember sangat beragam,
seperti pantai, gunung, taman, air terjun, dan pusat perbelanjaan. Tidak hanya
wisata bertema alam, Jember menghadirkan wisata baru yang bertema edukasi,
dengan memanfaatkan potensi yang ada di desa. Salah satu desa wisata edukasi yang
ada di Jember adalah wisata edukasi Tanoker yang terletak di kecamatan
Ledokombo. Salah satu cara menjaga suatu destinasi agar berkelanjutan adalah
dengan memerhatikan pada pengukuran dan penilaian behavioral intention.
Destination Personality merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
Behavioral Intention. Persaingan destinasi wisata saat ini sudah semakin meningkat,
destination personality dianggap layak untuk membangun sebuah merek didalam
destinasi dan dapat menciptakan identitas yang unik pada tempat wisata. Destinasi
wisata yang sesuai dengan citra diri wisatawan nantinya akan menimbulkan
behavioral intention yang positif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh destination personality
terhadap behavioral intention melalui self image congruity pada wisata edukasi
Tanoker Ledokombo. Penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory research
dengan menggunakan metode path analysis. Jenis data yang digunakan adalah data
kuantitatif, dengan sumber data yang berasal dari penyebaran kuesioner. Metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan Kriteria tertentu.
Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden melalui penyebaran kuesioner
offline. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara variabel
destination personality terhadap behavioral intention melalui self image congruity

pada wisata edukasi Tanoker Ledokombo.
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SUMMARY

The Impact of Destination Personality on Behavioral Intention trough Self
Image Congruity on Tanoker Ledokombo Educational Tourism; Reza May
Anggita; 160810201100; 2019; Page 96; Management; Faculty of Economics and
Business, University of Jember.

Jember is one of the tourist destinations in East Java which is quite attractive to
tourists. The tourist destinations in Jember are very diverse, such as beaches,
mountains, parks, waterfalls, and shopping centers. Not only nature tourism, but also
Jember presents new educational tourism, by utilizing the potential in the village.
One of the educational tourism villages in Jember is educational tourism. Tanoker is
located in Ledokombo sub-district. A successful destination is a destination that is
sustainable. One way to keep a destination sustainable is to pay attention to
behavioral intention measurement and assessment. Destination Personality is one
important factor that influences Behavioral Intention. Competition in tourist
destinations is now increasing, destination personality is considered appropriate to
build a brand within the destination and can create a unique identity at the tourist
attractions. Tourist destinations that are in accordance with the self-image of tourists
will lead to positive behavioral intention.

This study aims to determine the effect of destination personality on behavioral
intention through self image congruity on Tanoker Ledokombo educational tourism.
This study uses an explanatory research approach using the path analysis method.
The type of data used is quantitative data, with data sources derived from
questionnaires. The sampling method uses purposive sampling with certain criteria.
The sample used was 100 respondents through the distribution of questionnaires
offline. The results of this study indicate that there is influence of destination
personality variables on behavioral intention through self image congruity in
Tanoker Ledokombo educational tourism.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pariwisata hakekatnya adalah perjalanan seseorang atau sekelompok orang dari
satu wilayah ke wilayah lain dimana wilayah yang dituju mempunyai keunikan dan
nilai tambah yang berbeda dari wilayah lain (Nugraha, 2013). Pariwisata mempunyai
peran yang sangat penting dalam kegiatan pembangunan nasional, dengan kata lain
pariwisata adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keseluruhan Kinerja
perekonomian. Sektor pariwisata merupakan salah satu alternatif bagi pendapatan
devisa negara. Menurut Sedarmayanti (2014:3), Indonesia menaruh harapan yang
tinggi pada sektor pariwisata sebagai pengganti komoditas ekspor yang awalnya
bergantung pada migas.

Pemerintah telah menargetkan sektor pariwisata sebagai penghasil devisa
sebesar US$ 17,6 miliar atau sama dengan Rp 250 triliun, dengan nilai tukar Rp
14.200/dolar AS. Jumlah tersebut meningkat sebesar 9,3 % dari realisasi tahun
2018 sebesar Rp 16,1 miliar. Pada tahun 2019 kedatangan wisatawan ditargetkan
mencapai 20 juta kunjungan atau meningkat 25,7% dari realisasi tahun 2018 dengan

data 15,8 juta kunjungan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 dibawabh ini :

22 -( ™ 22 Milliar

0juta = 20 Milliar

18 juta —
. L 18 Milliar

16 juta

— 16 Milliar

juta e

— 14

p— 12 Milliar

10juta p— 10 Milliar

5 WVilliar
8 juta —

o

Gjuta - Milliar

djuta el ¢ illior

2009 2010 2m Mo 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 1.1 Perimaan Devisa Pariwisata dan Kunjungan Wisatawan Mancanegara

Sumber : Kementerian Kebudavaan dan Pariwisata. Maret 2019

1
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Jember menjadi salah satu kota tujuan wisata di Jawa Timur yang cukup
diminati oleh para wisatawan. Destinasi wisata yang ada di Jember sangat beragam,
seperti pantai, gunung, taman, air terjun, dan pusat perbelanjaan. Tidak hanya
wisata bertema alam, Jember menghadirkan wisata baru yang bertema edukasi,
dengan memanfaatkan potensi yang ada di desa. Salah satu desa wisata edukasi yang
ada di Jember adalah wisata edukasi Tanoker yang terletak di kecamatan
Ledokombo.

Wisata edukasi adalah perjalanan wisatawan yang bertujuan untuk
menambah pengetahuan dan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahua bagi
para wisatawan (Hermawan, 2017). Wisata edukasi merupakan suatu kegiatan atau
perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan dan juga terdapat aktivitas
edukasi atau pendidikan didalamnya. Ledokombo adalah salah satu kawasan
pedesaan di Jember yang memiliki beberapa karakteristik khusus yang sesuai untuk
menjadi daerah tujuan wisata. Tanoker mempunyai keunikan tersendiri. Penduduk
yang tinggal di daerah tersebut masih memiliki tradisi dan budaya yang masih asli,
lingkungan alamnya juga masih terjaga. Hal tersebut merupakan nilai tambah bagi
tempat wisata Tanoker.

Tanoker menyediakan permainan tradisional yang dikembangkan untuk
memelihara nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Tanoker memilih
egrang (permainan tradisional) sebagai ikon dari tempat wisata tersebut. Permainan-
permainan tradisional lain yang digemari wisatawan adalah polo lumpur, bakiak,
gobak sodor, petak umpet, kelereng, dakon, layang-layang (musiman) dan kekean
(gasing). Wisatawan juga dapat mengekspresikan daya imajinasi mereka dengan
menciptakan sesuatu yang baru, contohnya melukis egrang dari batok dengan
menggunakan cat air, membuat boneka egrang dari pelepah pisang, membuat
boneka jari dari kain flannel dan wisatawan bisa membawa pulang hasil kerajinan
tangan yang telah mereka buat.

Salah satu aktivitas budaya yang dapat dinikmati wisatawan Kketika

berkunjung ke Tanoker adalah tari egrang diiringi perkusi. Pertunjukan yang
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ditampilkan oleh anak-anak yang tinggal di daerah tanoker dengan menggunakan alat
tradisional seperti gamelan, jimbe, gendang dan drum yang dapat menghasilkan
bunyi khas. Masyarakat lokal dapat terus berkarya sesuai karakternya, dan wisatawan
dapat menikmati dengan puas, kemudian diharapkan akan berdampak pada
loyalitas wisatawan (Rahma dan Handayani, 2013). Tanoker sendiri sudah
mempunyai daya tarik tersendiri dengan menjunjung tinggi kearifan lokal yang
diharapkan bisa mengedukasi para pengunjung yang datang. Daya tarik yang
dikelola dengan baik tersebut diharapkan nantinya akan menimbulkan reaksi positif
dari pengunjung, agar mereka bisa merekomendasikanya kepada orang lain.

Destinasi yang berhasil adalah destinasi yang sustainable (berkelanjutan).
Salah satu cara menjaga suatu destinasi agar berkelanjutan adalah dengan
memerhatikan pada pengukuran dan penilaian behavioral intention. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui perilaku konsumen melalui behavioral intention sehingga
memberikan pemahaman yang baik, agar tidak terjadi retensi pelanggan yang
berpindah pada destinasi lain (Canny dan Ivyanno, 2013). Behavioral intentions
telah diakui sebagai prediktor penting dari profitabilitas perusahaan jasa dan
merupakan salah satu hal yang penting untuk pengembangan destinasi wisata (Saha
dan Gour, 2009). Behavioral intention adalah indeks acuan yang penting bagi
keberhasilan sebuah destinasi wisata. Dalam mempertahankan para pengunjungnya,
dengan memahami behavioral intention destinasi wisata tersebut bisa meningkatkan
niat berkunjung kembali (Chen and Tsai, 2007). Behavioral intention adalah
penilaian keinginan pengunjung untuk berkunjung kembali ke suatu destinasi yang
sama atau kesediaan untuk merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain
(Papadimitriou et al. 2013).

Glanz et al. (2008) mengemukakan bahwa Behavioral Intention dipengaruhi
oleh beberapa faktor eksternal yaitu, attitude, demografi, personality, dan variabel-
variabel berbeda dari masing-masing individu. Personality dapat menyebabkan
orang untuk mengevaluasi segala sesuatu yang ada disekitar mereka dengan cara

menyesuaikan sifat-sifat pribadi mereka (Annu dan Sunita, 2013). Personality adalah
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salah satu faktor eksternal yang bisa mempengaruhi behavioral intention.
Destination Personality merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
Behavioral Intention (Hosany dan Ekinci, 2006).

Persaingan destinasi wisata saat ini sudah semakin meningkat, destination
personality dianggap layak untuk membangun sebuah merek didalam destinasi
dan dapat menciptakan identitas yang unik pada tempat wisata (Hosany dan Ekinci,
2006). Destination personality hadir untuk memberikan kesan yang memikat sebagai
alat untuk membedakan sebuah destinasi dengan pesaingnya (Murphy, 2007).
Menurut Ekinci dan Hosany (2006) Destination personality adalah seperangkat
karakteristik manusia yang terkait dengan destinasi. Destination personality
merupakan strategi yang penting dan harus diterapkan oleh destinasi wisata, karena
destination personality bisa memberikan karakteristik yang berbeda sehingga dapat
menarik pengunjung untuk terus melakukan kunjungan berulang.

Usakli dan Baloglu (2011) menyebutkan bahwa sebuah tempat pariwisata
yang mempunyai destination personality yang sesuai dengan self image congruity
dari pengunjung akan menguntungkan untuk tempat wisata tersebut. Setiap
wisatawan mempunyai gambaran atau citra diri tentang dirinya. Kepribadian adalah
karakteristik unik secara psikologis yang membedakan seseorang. Konsumen
berfikir untuk lebih memilih produk atau jasa dengan gambaran yang sesuai dengan
konsep diri mereka (Usakli dan Baloglu, 2011). Kilic dan Sop (2012) mendefinisikan
bahhwa self image congruity merupakan kesesuaian antara citra diri konsumen dan
citra produk. Konsumen lebih suka memilih produk atau jasa yang sesuai dengan
citra diri mereka masing-masing.

Citra diri termasuk kedalam bagian dari konsep diri yaitu mengenai identitas
diri. Seseorang bisa saja memandang dirinya sebagai seseorang Yyang
menyenangkan atau rasional dan lain sebagainya (Gunawan et al. 2013). Pandangan
tersebut disadari ataupun tidak, dapat mempengaruhi tingkah laku dari wisatawan
tersebut. Setiap konsumen pasti memiliki gambaran yang berbeda terhadap dirinya

sendiri. Pandangan tersebut nantinya yang akan mempengaruhi tujuan pribadi
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seseorang dalam melakukan perjalanan wisata. Maka dari itu, Destination
personality yang sesuai dengan citra diri wisatawan nantinya akan menimbulkan
behavioral intention yang positif.

Berdasarkan wawancara pada beberapa pengunjung yang pernah datang ke
wisata edukasi Tanoker mengatakan bahwa biasanya dalam berwisata edukasi mereka
jarang melakukan aktivitas wisata edukasi berulang-ulang ditempat yang sama.
Tentunya mereka juga ingin mencoba melakukan wisata edukasi tersebut di tempat
dan kota yang berbeda sehingga mendapat sensasi baru dan menambah pengalaman
wisata edukasi mereka. Hal tersebut menunjukan bahwa intensitas partisipan untuk
berwisata edukasi ke Tanoke masih rendah, yang berarti rendah pula behavioral
intention pengunjung ke objek wisata edukasi di Tanoker.

Wisata edukasi tanoker merupakan wisata edukasi berbasis kearifan lokal,
seperti permainan tradisional, outbound polo lumpur, dan festival egrang. Saat ini
masyarakat kurang merasa tertarik ketika berkunjung ke suatu tempat yang
memberikan pengetahuan tentang kebudayaan zaman dahulu. Jika terus berlanjut
tentunya akan membuat Tanoker menjadi destinasi wisata yang kurang diminati dan
tidak begitu dikenal oleh wisatawan. Kemudian tingkat behavioral intention yang
rendah akan membuat tanoker memiliki tingkat retensi (berkunjung kembali) yang
rendah. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
behavioral intention pengunjung ke Tanoker sehingga dapat memberi manfaat yang
besar bagi kemajuan pariwisata edukasi berbasis kearifan lokal di Ledokombo
khususnya dan secara umum untuk pengembangan pariwasata edukasi berbasis
kearifan lokal lainnya. Meningkatkan behavioral intention akan membuat Tanoker
lebih dikenal dan banyak dikunjungi wisatawan, serta memiliki citra yang baik di
mata publik.

Destination personality diperlukan oleh Tanoker untuk menghadapi
persaingan di antara destinasi wisata edukasi yang lain. Destination personality
membawa destinasi menjadi hidup dan akrab dengan pengunjung, sehingga

membentuk persepsi yang jelas dalam benak pengunjung serta menjadikan Tanoker
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berbeda dengan destinasi lainnya. Suatu produk atau jasa yang memiliki keunggulan
yang relatif sama dengan produk atau jasa lain biasanya akan terlihat biasa di mata
konsumen, karena pada prinsipnya, konsumen sering merasa jenuh dengan penawaran
produk atau jasa yang keunggulanya relatif sama dengan yang lain (Dimyati,
2018:96). Diharapkan destination personality Tanoker, khususnya dalam penelitian
ini sebagai destinasi wisata berbasis edukasi dapat terbentuk dengan baik dan melekat
secara emosional dengan kepribadian para pengunjung. Kondisi ini dapat
meningkatkan keinginan pengunjung untuk berkunjung kembali, merekomendasikan

kepada orang lain, dan bersedia membayar lebih untuk berwisata di Tanoker.

1.2 Rumusan Masalah

Behavioral intention yang positif merupakan hal penting dan harus diperhatikan
oleh perusahaan jasa atau organisasi, dimana destination personality dapat menjadi
pemicu dalam meningkatkan bevioral intention sebuah destinasi wisata dan
variabel self image congruity menjadi mediasi Antara variabel destination
personality terhadap behavioral intention. Berdasarkan hasil paparan latar belakang
tersebut, maka diperoleh beberapa masalah yaitu :
1) Apakah destination personality berpengaruh terhadap self image congruity ?
2) Apakah self image congruity berpengaruh terhadap behavioral intention ?
3) Apakah destination personality berpengaruh terhadap behavioral intention ?
4) Apakah destination personality berpengaruh terhadap behavioral intention

melalui self image congruity?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka
tujuan penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui pengaruh destination personality terhadap self image
congruity.

2) Untuk mengetahui pengaruh self image congruity terhadap behavioral intention.
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3)

4)

Untuk mengetahui pengaruh destination personality terhadap behavioral
intention.
Untuk mengetahui pengaruh destination personality terhadap behavioral intention

melalui self image congruity.

1.4 Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat yang diharapkan

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

a. Penelitian ini  diharapkan  dapat menambah  pengetahuan yaitu
bagi perkembangan ilmu pemasaran pariwisata khususnya destination
personality dalam pengaruhnya terhadap behavioral intentions. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi para akademisi dalam
pengembangan teori manajemen pemasaran pariwisata.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
peneliti tentang pengaruh destination personality terhadap behavioral intention
melalui self image congruity wisatawan pada wisata edukasi tanoker.

c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik  untuk membahas tentang perkembangan wisata  pariwisata,
Khususnya pengaruh destination personality terhadap behavioral intention
melalui self image congruity wisatawan pada wisata belajar tanoker.

Manfaat praktis

a. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak
Tanoker Ledokombo untuk dijadikan pertimbangan dalam memecahkan masalah
yang berkaitan dengan destination personality terhadap upaya peningkatan
behavioral intention wisatawan dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang positif bagi Tanoker Ledokombo dalam

pengembangan strategi pemasaran sebagai upaya memperbaiki dan meningkatkan
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behavioral intention wisatawan yang mengacu pada self image congruity dari
para pengunjung.

b. Pemerintah diharapkan dapat mendukung wisata edukasi didaerah daerah
yang memiliki potensi besar untuk sektor pariwisata.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori

2.1.1 Pariwisata

Pariwisata adalah suatu perubahan tinggal sementara seseorang di luar

tempat tinggalnya karena suatu alasan, bukan kegiatan yang menghasilkan uang

(Chatamallah, 2008). Maka dapat disimpulkan bahwa, pariwisata merupakan

suatu kegiatan perjalanan sementara waktu dari tempat satu ketempat lainnya

dengan maksud untuk menikmati perjalanan dengan keinginan yang beranekaragam.

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, menjelaskan definisi

kepariwisataan sebagai berikut :

a.
b.

Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh sekelompok atau
seseorang dengan mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan untuk rekreasi,
atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu
sementara.

Pariwisata adalah macam-macam kegiatan wisata yang didukung berbagai
fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarkat, pengusaha, pemerintah,
dan pemerintah daerah.

Kepariwisataan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pariwisata
dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud
dari kebutuhan setiap orang dan Negara serta interaksi antara wisatawan,
pemerintah, pengusaha dan pemerintah daerah.

Destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam suatu
wilayah dan didalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas pariwisata, fasilitas
umum, aksebilitas, dan masyarakat yang saling terikat dan melengkapi

terwujudnya kepariwisataan.
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2.1.2 Behavioral Intention
Penelitian ini menggunakan kesesuaian destination personality dan citra diri
pengunjung sebagai hasil yang mempengaruhi behavioral intention. Kesesuain yang
dirasakan konsumen terhadap produk atau jasa yang telah diberikan dapat
memberikan pengaruh behavioral intention pengunjung yang tinggi atau rendah
tergantung seberapa besar kesesuaian antara destination personality dan citra diri
pengunjung (Usakli dan Baloglu, 2011). Jika keduanya mempunyai kesesuaian yang
baik maka akan menguntungkan niat perilaku pada pengunjung, sedangkan
jika tidak sesuai maka akan memiliki efek yang sebaliknya. Menurut Lee et al.
( 2011) behavioral intention adalah suatu proporsisi yang menghubungkan diri
dengan tindakan yang akan datang. Behavioral intention adalah sikap atau perilaku
yang ditunjukan oleh konsumen setelah menerima atau melakukan layanan
(Clemes et al. 2009). Menurut Kuruuzum dan Ayse (2010), behavioral intention
mempunyai 3 elemen, yaitu :
a. Word of mouth communication
Word of mouth communication adalah komunikasi informal tentang produk atau
jasa. Berbeda dengan komunikasi formal karena dalam komunikasi informal
pengirim tidak berbicara dalam kapasitas seorang profesional atau komunikator
komersial, tetapi cenderung sebagai teman. Komunikasi ini juga disebut
komunikasi dari mulut ke mulut yang cenderung lebih persuasif karena pengirim
pesan tidak mempunyai kepentingan sama sekali atas tindakan si penerima.
Sebagian besar proses komunikasi antar manusia dilakukan melalui mulut ke
mulut. Setiap hari seseorang berbicara dengan yang lainnya, saling bertukar
pikiran, saling tukar informasi, saling memberikan pendapat dan proses
komunikasi lainnya.
b. Sensitivitas harga
Sensitivitas harga adalah perasaan atau sikap konsumen dalam pembayaran
produk pada harga tertentu yang ditawarkan perusahaan terhadap produk atau jasa

yang mereka inginkan. Reaksi pelanggan tersebut berupa pengalihan terhadap
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produk/merek lain, menunda pembelian atau mereka tidak jadi melakukan
pembelian atas produk atau jasa tersebut. Sensivitas harga bisa digunakan untuk
mengukur tingkat perubahan atau perpindahan konsumen ke perusahaan lain.
c. Repeat Purchasin

Kesediaan untuk membeli atau berkunjung kembali. Keinginan dari
pelanggan untuk bersedia menggunakan ulang produk atau jasa yang sama.
Pelanggan menganggap produk atau jasa tersebut sebagai pilihan utama dan
bersedia melakukan penggunaan kembali produk atau jasa tersebut.

Menurut Canny et al. (2013) behavioral intention menjelaskan bahwa
pelanggan bisa memberikan rekomendasi yang positif atau bisa juga negatif kepada
calon pelanggan yang ingin menggunakan jasa tersebut atau kepada sesama
pelanggan. Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa behavioral intention
adalah suatu indikasi bagaimana seseorang bersedia untuk mencoba serta seberapa
banyak usaha yang mereka gunakan untuk dikerahkan bertujuan untuk menunjukkan

perilaku.

2.1.3 Destination Personality
Literatur dari brand personality menunjukan bahwa mengadaptasi

karakteristik merek untuk tujuan wisata merupakan hal penting dalam memahami
destination image yang dirasakan dan pilihan tujuan wisatawan. Oleh karena hal itu
destination personality didefinisikan sebagai “Seperangkat karakteristik manusia
yang terkait dengan destinasi” (Ekinci dan Hosany, 2006). Terdapat lima dimensi
pada destination personality (Hosany et al., 2006) , yaitu :
a. Excitement

Excitement adalah karakter unik penuh semangat, serta up-to-date (terbaru)

dalam melakukan perbedaan (differentiation) dan inovasi, termasuk dinamika

aktivitas yang dilakukan dan antusiasme yang ditimbulkan oleh destinasi.
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b. Sophistication
Sophistication yaitu karakteristik yang berkaitan dengan eksklusifitas yang
dibentuk oleh keunggulan prestis, citra destinasi dan daya tarik alam yang
mempesona.

c. Competence
Karakteristik yang dapat diandalkan. Kemampuan untuk dapat diandalkan dan
dipercaya oleh pelanggan yang berhubungan dengan keamanan dan kelengkapan
fasilitas.

d. Ruggednes
Karakteristik destinasi yang dikaitkan dengan manfaat dalam melakukan aktivitas
di luar ruangan dan ketahanannya; yaitu mengenai kondisi geografis, cuaca,
landscape dan tantangan alam yang dimiliki destinasi.

e. Sincerity
Sincerity adalah karakteristik yang tulus dalam penyampaian jasa dan jujur
misalnya tulus ketika memberikan pelayanan kepada para pengunjung, keaslian
produk, dan keidentikan merek.

Ekinci dan Hosanli (2006) adalah peneliti yang pertama kali menerapkan

teori brand personality terhadap sebuah tempat pariwisata, sehingga muncul teori
baru yaitu destination personality. Hasil dari penelitianya membuktikan bahwa

konsep skala brand personality dapat diterapkan terhadap destination personality.

2.1.4 Self Image Congruity

Teori kesesuain diri telah dikembangkan sebagai konstruk yang berguna
untuk memahami dan menjelaskan perilaku pilihan dari konsumen. Dalam literatur
perilaku konsumen, beberapa peniliti telah berkonsentrasi pada bagaimana
kepribadian suatu merek dapat memungkinkan konsumen untuk mengekspresikan diri
mereka sendiri (Rutherford, 2008). Self congruity menjelaskan perbandingan antara
citra diri dan citra produk yang dimiliki konsumen. Konsumen berfokus pada atribut

simbolis yang ada pada produk, yamg dapat dijelaskan dengan berbagai kata sifat
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seperti ramah, modern, atau tradisional yang merefleksikan gambaran dari pengguna
produk ( Lee et al. 2008). Kilic dan Sop (2012) mendefinisikan bahhwa self image
congruity merupakan kesesuaian antara citra diri dan citra produk. Menurut Usakli,
(2009) Self image congruity merupakan kesesuaian antara suatu citra merek dengan
gambaran diri yang dibentuk konsumen ketika memilih suatu produk atau jasa
sehingga konsumen merasa cocok atau sesuai dengan merek tersebut.

Definisi self image congruity adalah kesuaian antara citra/konsep diri
seseorang dengan citra dari suatu entitas atau objek tertentu (Jamal dan Goode,
2001). Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) Konsep diri atau citra seseorang terdiri
dari 4 konsep diri, yaitu:

a. Actual Self Congruity
Actual Self Congruity adalah bagaimana seseorang benar-benar memandang
dirinya sendiri.

b. Social Self Congruity
Social Self Congruity adalah bagaimana seseorang berfikir orang lain
memandangnya.

c. Ideal Self Congruity
Ideal Self Congruity adalah konsep diri yang sebenarnya ingin dicapai oleh
individu dalam kehidupan pribadinya.

d. Ideal Social Self Congruity
Ideal Self Congruity adalah konsep diri yang mendorong individu untuk

menunjukkan sisi ideal dari dirinya kepada orang lain.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang destination personality, behavioral intention, dan self
image congruity telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan objek tempat wisata
dan juga negara yang berbeda. Hasil dari penelitian terdahulu sebagai berikut :

Usakli (2009) Menggunakan metode Analisis regresi linier berganda.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh Usakli (2009) adalah penggunaan
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variabel destination personality, self image congruity , dan behavioral intention,
sedangkan perbedaanya adalah penggunaan metode. pada penelitian ini menggunakan
metode path. Hasil penelitian menunjukan bahwa destination personality
berpengaruh positif pada niat untuk kembali dan niat untuk merekomendasikan
(behavioral intention), self image congruity berpengaruh positif pada behavioral
intention, dan self image congruity adalah media parsial pada hubungan antara
destination personality dan behavioral intention wisatawan.

Penelitian terdahulu yang berikutnya adalah Lee et al. (2011). Persamaan
penelitian ini dengan penelitian Lee et al. (2011) adalah penggunaan variabel
destination personality dan behavioral intention, sedangkan perbedaanya adalah tidak
menggunakan variabel destiantion image. Hasil penelitian menunjukan bahwa
destination image berpengaruh positif pada behavioral intention dan destination
personality berpengaruh positif pada behavioral intention.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Usakli dan Baloglu (2011). Persamaan
penelitian ini dengan penelitian oleh Usakli dan Baloglu (2011) adalah penggunaan
variabel destination personality, self image congruity, dan behavioral intention,
sedangkan perbedaanya adalah penggunaan metode. Pada penelitian ini menggunakan
metode path. Hasil penelitian menunjukkan bahwa actual self congruity memiliki
pengaruh positif pada behavioral intention, ideal self congruity mempengaruhi
behavioral intention, destination personality memiliki pengaruh positif pada niat
wisatawan untuk kembali (behavioral intention), destination personality berpengaruh
positif pada niat untuk merekomendasikan (behavioral intention), dan self image
congruity adalah media parsial pada hubungan antara destination personality dan
behavioral intention wisatawan.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Kilic dan Sop (2012) Menggunakan
metode Analisis Regresi Linier berganda. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
Kilic dan Sop (2012) adalah penggunaan variabel destination personality dan self
image congruity, sedangkan perbedaanya adalah tidak menggunakan variabel loyalty.

Hasil penelitian menunjukan bahwa destination personality memiliki pengaruh positif
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pada self image congruity, self image congruity memiliki pengaruh positif pada
loyalty, dan destination personality memiliki pengaruh positif pada loyalty.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Papadimitrou et al. (2013)
dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) analysis.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Papadimitrou et al. (2013) adalah
penggunaan variabel destination personality dan behavioral intention, sedangkan
perbedaanya adalah tidak menggunakan variabel affective image. Hasil penelitian
Papadimitrou menunjukan bahwa destination personality berpengaruh positif pada
behavioral intention dan affective image berpengaruh positif pada behavioral
intention.

Kim et al. (2017) menggunakan metode Structural Equation Model (SEM).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh Kim et al. (2017) adalah penggunaan
variabel destination personality dan behavioral intention (Intention to recommend),
sedangkan perbedaanNya adalah tidak menggunakan variabel destination image.
Hasil dari penelitian menemukan Destination personality berpengaruh positif pada
Intention to Recommend (behavioral intention) dan Destination Image berpengaruh

positif pada Intention to Recommend (behavioral intention).

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama peneliti Variabel Metode Hasil penelitian
(Tahun) penelitian Analisis
1 Ahmet usakli Destination Analisis Hasil dari penelitian
(2009) Personality (X),Self regresi linier menemukan  Destination
Image  Congruity berganda personality ~ berpengaruh
(2), dan Behavioral positif  pada niat untuk
Intention (Y) kembali dan niat untuk

merekomendasikan

(behavioral intention), Self
image congruity
berpengaruh positif pada
behavioral intention, dan
Self image congruity adalah
media parsial pada
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hubungan antara
destination personality dan
behavioral intention
wisatawan.
2 Lee et al. Destination Image Structural EqQu Hasil dari penelitian ini
(2011) (X),  Destination ation menemukan  Destination
Personality (X), Modeling Image berpengaruh
dan Behavioral (SEM) positif pada behavioral
intention (YY) analysis intention, dan Destination
personality  berpengaruh
positif pada behavioral
intention
3 Usakli dan Destination Analisis Hasil dari penelitian ini
Baloglu (2011) personality (X), regresi linier menemukan Actual Self
Self Image berganda Congruity memiliki
Congruity (Z), dan pengaruh  positif  pada
Behavioral Behavioral Intention, Ideal
intention (Y) Self Congruity memiliki
pengaruh  positif  pada
Behavioral Intention,
Destination ~ Personality
memiliki pengaruh positif
pada niat wisatawan untuk
kembali (Behavioral
Intention), Destination
Personality  berpengaruh
positif pada niat untuk
merekomendasikan
(Behavioral Intention), dan
Self Image Congruity
adalah media parsial pada
hubungan antara
Destination ~ Personality
dan Behavioral Intention
wisatawan.
4 Kilic dan Sop Destination Analisis Hasil dari penelitian ini
(2012) Personality (X), Regresi Linier menemukan  Destination
Self Image berganda personality memiliki

Congruity (Z), dan

pengaruh positif pada Self
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Loyalty (Y image  congruity,  Self
image congruity memiliki
pengaruh  positif  pada
loyalty, dan Destination

personality memiliki
pengaruh  positif  pada
loyalty
5 Papadimitrou Destination Structural Equ Hasil dari penelitian ini
et al. (2013) personality (X), ation menemukan  Destination
Affective Image Modeling personality ~ berpengaruh
(X), dan (SEM) positif pada Behavioral
Behavioral analysis Intention, dan Affective
Intention (). Image berpengaruh positif
pada behavioral intention.
6 Kim et al. Destination Structural Hasil dari penelitian ini
(2017) Personality ~ (X), Equation menemukan  Destination
Destination Image Model (SEM) personality  berpengaruh
(X), dan Intention positif pada Intention to
to Recommend () Recommend  (behavioral

intention) dan Destination
Image berpengaruh positif

pada Intention  to
Recommend  (behavioral
intention).

Sumber : Ahmet usakli (2009), Lee et al. ( 2011), Usakli dan Baloglu (2011), Kilic dan Sop (2012),
Papadimitrou et al. (2013), dan Kim et al. (2017).
Berdasarkan hasil paparan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa Persamaan

penelitian ini menggunakan variabel destination personality terhadap behavioral
intention dengan dimediasi oleh self image congruity seperti pada peneliti terdahulu
yaitu Usakli dan Baloglu (2011) dan Usakli (2009). Kemudian penggunaan variabel
destination personality dan behavioral intention sama dengan peneliti Papadimitrou
et al. (2013), Kim et al. (2017) dan Lee et al. (2011). Penggunaan variabel
destination personality dan self image congruity sesuai dengan peneliti Papadimitrou
et al. (2013).
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Perbedaan penelitian ini dengan peneliti Usakli dan Baloglu (2011) dan
Usakli (2009) adalah perbedaan penggunaan metode, pada keduanya menggukan
metode analisis berganda sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode path.
Pada penelitian Usakli dan Baloglu (2011) dan Usakli (2009) objek yang mereka pilih
adalah negara Las Vegas sedangkan pada penelitian ini peneliti mencoba meneliti
pada wista berbasis edukasi yaitu Tanoker. Kemudian pada penelitian Papadimitrou
et al. (2013) dan Lee et al. (2011) penelitian ini tidak menggunakan variabel affective
image dan destination image. Lalu perbedaan dengan penelitian Papadimitrou et al.
(2013) adalah tidak menggunakan variaberel loyalty, dan perbedaan dengan

penelitian Kim et al. (2017) adalah tidak mengunakan destination image.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual mampu menjelaskan hubungan atau keterkaitan antara
variabel-variabel yang diteliti pada penelitian ini. Kerangka konseptual terbentuk atas
dasar turunan teori-teori serta konsep yang sesuai dengan permasalahan pada
penelitian yang akan memunculkan asumsi berbentuk bagan alur pemikiran, sehingga
dapat dirumuskan ke dalam hipotesis. Menurut (Ferdinand, 2014:55) kerangka
konseptual yaitu serangkaian hipotesis mengenai sebuah masalah penelitian dan
digambarkan melalui sebuah rangkaian sebab-akibat yang secara bersama-sama

saling membentuk penjelasan yang utuh.

Destination Behavioral

Personality

Intention

Self Image
Congruity

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
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Sesuai dengan uraian latar belakang diatas, kerangka konseptual dalam
penelitian ini akan meneliti pengaruh destination personality terhadap behavioral
intention melalui self image congruity pada Wisata Edukasi Tanoker Ledokombo.

2.4 Hipotesis penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
2.4.1 Pengaruh destination personality terhadap self image congruity.

Kilic dan Sop (2012) melakukan penelitian dan hasil penelitian menunjukan
bahwa destination personality memiliki pengaruh positif pada self image congruity.
Tempat wisata yang memiliki personality unik akan menimbulkan kesesuaian pada
citra diri pengunjung dan menimbulkan reaksi yang positif dari pengunjung. Semakin
besar kesesuaian antara karakter dari tempat wisata tersebut dengan citra diri
pengunjung akan menguntungkan tempat wisata itu sendiri. Berdasarkan hasil
penelitian  Usakli dan Baloglu (2011) menunjukan adanya pengaruh
destination personality terhadap self image congruity.Maka hipotesis yang diambil
oleh peneliti adalah :

H1 : Destination personality berpengaruh terhadap self image congruity.

2.4.2  Pengaruh destination personality terhadap behavioral intention

Menurut Lee et al. ( 2011) menyatakan bahwa bahwa destination
personality yang unik akan menimbulkan efek positif pada behavioral intention.
Ekinci dan Hosany (2006) mengungkapkan bahwa salah satu dimensi destination
personality memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk merekomendasikan dan
niat untuk berkunjung kembali. Dengan kata lain, semakin besar kecocokan
destination personality dan konsep diri wisatawan, semakin besar kemungkinan
bahwa wisatawan akan memiliki sikap yang menguntungkan terhadap tujuan tersebut,
menghasilkan niat untuk kembali dan niat untuk merekomendasikan (behavioral

intention). Penjelasan tersebut didukung oleh Kim et al. (2017), bahwa destination
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personality berpengaruh positif pada behavioral intention. Penelitian ini
mengusulkan bahwa destination personality memiliki pengaruh positif langsung pada
behavioral intention wisatawan. Dengan demikian, hipotesis seperti berikut :

H2 : Destination Personality berpengaruh terhadap Behavioral intention.

2.4.3 Pengaruh self image congruity terhadap behavioral intention

Hosany et al. (2006) telah menguji hubungan antara brand image dan brand
personality dalam konteks tujuan wisata dan menemukan bahwa destination image
dan destination personality adalah dua konsep yang berbeda, tetapi terkait. Hasil
penelitian dari Usakli (2009) menemukan bahwa self image congruity berpengaruh
positif pada behavioral intention. Jika kesesuaian dari citra diri dengan suatu objek
tertentu sudah baik maka akan menimbulkan behavioral intention yang positif.
Dengan demikian, model hipotesis menyatakan bahwa self image congruity akan
berdampak positif pada behavioral intention wisatawan.

H3 : Self image congruity berpengaruh terhadap Behavioral Intention.

2.4.4  Pengaruh destination personality terhadap behavioral intention melalui

self image congruity

Terdapat empat jenis self image congruity dalam literatur, yaitu: aktual, ideal,
sosial, dan sosial ideal (Schiffman dan Kanuk, 2008). Penelitian ini hanya
berkonsentrasi pada kongruitas diri aktual dan ideal, karena kedua jenis kongruitas
diri ini telah menerima dukungan empiris yang paling kuat dan paling umum
digunakan (Schiffman dan Kanuk, 2008). Akhirnya, hipotesis yang diusulkan
menyelidiki dampak mediasi kongruitas diri pada hubungan antara destination
personality dan behavioral intention. Menurut Usakli (2009) destination personality
juga secara tidak langsung mempengaruhi niat untuk kembali dan niat untuk
merekomendasikan melalui kongruitas diri, Oleh karena itu, hipotesis berikut

diturunkan.
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H4 : Self Image Congruity akan memediasi hubungan antara Destination Personality

terhadap Behavioral Intention.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanatori
(explanatory research). Penelitian eksplanatori (explanatory research) adalah
penelitian yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesa yang dirumuskan atau sering kali disebut sebagi
penelitian penjelas (Singarimbun dan Effendi, 2006:4). Dalam penelitian ini terdapat
hipotesis yang akan diuji kebenaranya. Hipotesis menggambarkan hubungan antara
dua variabel, untuk mengetahui apakah variabel dipengaruhi atau disebabkan atau
tidak oleh variabel lainya, atau apakah variabel berasosiasi ataukah tidak
dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
antara destination personality terhadap behavioral intention melalui self image
congruity pada wisata edukasi Tanoker Ledokombo.

Penelitian ini menggunakan model analisis jalur (Path analysis). Analisis jalur
digunakan dalam penelitian ini karena diantara variabel independent dengan variabel
dependent terdapat mediasi yang mempengaruhi. Ada 3 variabel dalam penelitian ini,
yaitu variabel bebas (independent) destination personality, self image congruity

(mediasi) sedangkan yang terikat (dependent) behavioral intention.

3.2 Populasi Dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah jumlah dari seluruh elemen yang terbentuk peristiwa, hal
atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menarik peneliti untuk diteliti
(Ferdinand, 2014:171). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh

pengunjung wisata edukasi Tanoker Ledokombo, Jember.

22
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3.2.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi
yang hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan dari populasi
(Ferdinand, 2014:171). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu Non-
Probability Sampling yang artinya tidak memberikan kesempatan yang sama bagi
setiap anggota populasi. Karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai
dengan fenomena yang diteliti maka metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling dilakukan karena informasi yang
dibutuhkan dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran tertentu yang mampu
memberikan informasi yang dikehendaki dan mereka memuhi kriteria yang
dikehendaki oleh peneliti (Ferdinand, 2014:179). Kriteria pemilihan sampel pada
penelitian ini adalah :
1) Responden yang sudah mencoba fasilitas permainan di Tanoker
2) Responden berusia minimal 18 tahun. Kriteria ini dipilih karena responden
berusia minimal 18 tahun dengan artian pada usia tersebut responden sudah
cukup dewasa dalam menjawab kuisioner penelitian dengan baik (Hartono,
2004:27).

Karena belum diketahuinya jumlah pasti keseluruhan pengunjung Tanoker
peneliti mengacu pada pendapat Hair et al. (2010). Menurut Hair et al. (2010) jumlah
sampel minimal 5 sampai 10 kali dari jumlah indikator. Jumlah indikator dalam
penelitian ini adalah 10. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 50

sampai 100 responden.

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini bersifat kuantitatif, sehingga penyajian hasil dari
penelitiannya dalam bentuk angka. Menurut Sugiyono (2012:13) data kuantitatif
adalah data yang memiliki karakteristik dari suatu variabel yang nilai-nilainya

dinyatakan dalam bentuk numerical. Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner,
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data yang diperoleh berupa jawaban dari para wisatawan yang datang ke Tanoker
Ledokombo terhadap pertanyaan yang sudah diajukan.
3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berasal dari data primer.
Data primer merupakan data yang diperoleh dari survey lapangan yang menggunakan
semua metode pengumpulan data orisinal (Kuncoro, 2009:148). Data tersebut
diperoleh dari jawaban responden melalui penyebaran kuesioner pada pengunjung
wisata edukasi Tanoker Ledokombo.

3.4 Metode Pegumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi Kriteria yang sudah
ditentukan. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016:137) . Kuesioner dalam penelitian dibagikan

langsung kepada pengunjung yang datang ke Tanoker.

3.5 ldentifikasi Variabel

Variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini dikelompokkan
menjadi 3 (dua) yaitu :

a.  Variabel Independen (X)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam
penelitian ini terdapat 1 (satu) variabel Independen yang diteliti, yaitu destination
personality (X).

b.  Variabel Intervening (2)
Variabel intervening terletak di antara variabel independen dan variabel

dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya
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atau timbulnya variabel dependen. Variabel intervening dalam penelitian ini
adalah Self Image Congruity (Z).

c.  Variabel Dependen (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Behavioral intention ().

3.6 Definisi Operasional Variabel
3.6.1 Destination personality (X)

Destination personality adalah karakteristik yang dimiliki sebuah tempat
wisata untuk membedakan dari tempat wisata lain. Destination personality
didefinisikan sebagai Seperangkat karakteristik manusia yang terkait dengan destinasi
(Ekinci dan Hosany, 2006). Suatu tempat wisata harus mempunyai karakter yang
unik agar tempat tersebut bisa menarik pengunjung. Tanoker mempunyai
karakteristik unik yang dapat menarik pengunjung untuk datang dan berkunjung
kembali kesana. Terdapat lima indikator pada destination personality (Lee et al.
2009) , yaitu :

a. Excitement

Karakteristik Excitement pada wisata edukasi tanoker adalah sebagai berikut:
Kemampuan Tanoker dalam menciptakan antusiasme sebagai destinasi wisata
edukasi bagi pengunjung.
b. Sophistication

Karakteristik yang berkaitan dengan Shopistication adalah sebagai berikut :
Citra tanoker sebagai destinasi wisata yang menyenangkan tetapi berbasis edukasi.
c. Competence

Kemampuan Tanoker dalam menyediakan fasilitas wisata edukasi yang lengkap
bagi pengunjung.
d. Ruggednes

Karakteristik Ruggednes pada wisata edukasi tanoker adalah sebagai berikut :
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Kemampuan tanoker dalam menciptakan keamanan pada semua aktivitas wisata
edukasi yang ada di Tanoker.
e. Sincerity

Karakteristik Sincerity pada wisata edukasi tanoker adalah sebagai berikut :
Kemampuan tanoker dalam menampilkan kearifan lokal (permainan egrang, tarian

egrang dan lain lain).

3.6.2 Self image congruity (Z)

Self image congruity adalah citra diri yang di bentuk oleh konsumen ketika
membeli sebuah produk atau jasa, citra diri yang sudah di bentuk nantinya akan
dicocokan dengan citra dari produk itu sendiri. Menurut Usakli (2009) definisi Self
image congruity adalah merupakan kesesuaian antara suatu citra merek dengan
gambaran diri yang dibentuk pengunjung ketika memilih suatu produk atau jasa
sehingga konsumen merasa cocok atau sesuai dengan merek tersebut. Kesuaian antara
citra diri pengunjung tanoker dengan citra dari tanoker itu sendiri . indikator pada self
image congruity :

a. Actual Self Congruity

Actual Self Congruity adalah pengunjung akan benar-benar memandang dirinya
sendiri pada saat berada di tanoker Ledokombo.
b. Ideal Self Congruity

Ideal Self Congruity adalah konsep diri yang sebenarnya ingin dicapai oleh
pengunjung dalam kehidupan pribadinya pada saat berkunjung di Tanoker
Ledokombo.

3.6.3 Variabel Dependen (Y)
Behavioral intention adalah sikap atau perilaku yang ditunjukan oleh
pengunjung setelah datang ke Tanoker. Behavioral intention merupakan sikap atau

perilaku yang ditunjukan oleh pengunjung setelah menerima atau melakukan layanan
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(Clemes et al. 2009).. Menurut Kuruuzum dan Ayse (2010), Indikator behavioral
intention ada 4 yaitu:
1) Word of mouth communication

Word of mouth communication adalah kesediaan pengunjung untuk
merekomendasikan kepada orang lain.
2) Sensitivitas harga

Sensitivitas harga adalah Kesediaan pengunjung untuk berkunjung kembali ke
Tanoker jika biaya yang dikeluarkan tinggi atau besar.
3) Repeat Purchasing

Repeat Purchasing adalah keinginan pengunjung untuk berkunjung kembali ke
wisata edukasi Tanoker di Ledokombo.

3.7 Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran digunakan untuk acuan dalam pengukuran indikator variabel
yang diteliti untuk menghasilkan data kuantitatif. Pada penelitian ini
menggunakan skala Likert. Menurut Riduwan dan Kuncoro (2014:20) Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
tentang kejadian atau gejala sosial. Skala Likert dengan responden diminta tanggapan
dalam pertanyaan atau pernyataan yang diajukan pada responden. Pengukuran
dilakukan menggunakan nilai skor dari yang terendah sampai tertinggi. Variabel yang
akan diukur pada skala likert dijabarkan menjadi indikator variabel. Penelitian ini
menggunakan  skala  Likertdari 1-5 untuk setiap jawaban responden

selanjutnya dibagikan kedalam 5 (lima) kategori yaitu:

a.  Jawaban Sangat Setuju (SS) : bobot nilai 5
b.  Jawaban Setuju (S) : bobot nilai 4
c. Jawaban Netral (N) : bobot nilai 3
d. Jawaban Tidak Setuju (TS) : bobot nilai 2

e. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) : bobot nilai 1
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3.8 Metode Analisis Data
3.8.1 Uji Instrumen
Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket atau

kuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti. Penelitian adalah suatu alat pengumpul
data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati
(Sugiyono, 2014:92). Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk
mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun
sosial. Uji instrumen digunakan untuk menguji instrumen yang digunakan dalam
penggalian data pada penelitian ini maka perlu dilakukan uji validitas dan uji
realibitas instrumen.
a. Uji Validitas

Uji validitas dimana dilakukan dengan tujuan mengetahui sejauh mana validitas
data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Dalam uji validitas data dapat
dilakukan dengan cara mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor total, kemudian
hasil korelasi dibandingkan dengan taraf signifikan 5% dengan menggunakan rumus
sebagai berikut Arikunto (2002:146):

n(EXY) - (TX3Y)
JIZXZ = (XX (Y Y — (XY)2

Keterangan:

r = koefisien korelasi

n = jumlah sampel

X = skor tiap item

Y = skor total dari seluruh item

Dasar untuk mengambil keputusan adalah:
1) Jika nilai r niwng > I taner dan signifikansi < 5%, maka data tersebut valid.
2) Jika nilai nilai r hiwng < I' tavel dan signifikansi > 5%, maka data tersebut tidak valid.

Untuk meperbaiki data yang tidak valid bisa dilakukan dengan cara
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mengeluarkan item pernyataan tersebut dari kuesioner atau digantikan dengan

pernyataan lain, kemudian dilakukan pengumpulan data lanjutan.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas data digunakan untuk mengetahui konsistensi sebuah alat ukur
berupa kuesioner, mengeetahui apakah alat ukur tersebut akan tetap konsisten jika
pengukuran dilakukan kembali (Arikunto, 2002:154). Alat ukur untuk uji realiabilitas
data ialah menggunakan metode alpha (o) yakni metode Cronbach Alpha dan
Variabel dikatakan reliabel jika variabel tersebut bernilai a > 0,06 dengan rumus
sebagai berikut (Arikunto, 2002:154):

kr
“TIitrk-Dr
Keterangan :
a = Koefisien korelasi
r = Koefisien rata-rata korelasi antar variabel
k  =Jumlah variabel bebas dalam persamaan

Dasar pengambilan keputusan dengan kriteria:
1)  Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka data reliabel.
2) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60, maka data tidak reliabel.
Untuk memperbaiki data yang tidak reliabel bisa dilakukan dengan

cara memperbaiki pernyataan kuesioner dan mengumpulkan data lanjutan.

3.8.2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data jawaban kuesioner
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan
terhadap sampel dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan
menetapkan derajat keyakinan (o) sebesar 5% (Priyatno, 2012:144).

Kriteria pengujian menurut Kolmogorov-Smirnov Test adalah:

1) Jika signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
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2) Jika signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
Apabila data tidak berdistribusi normal maka akan dilakukan perbaikan terhadap

alat instrument yang digunakan yaitu kuesioner.

3.9 Alat Analisis Data
3.9.1 Analisis Jalur (Path Analysis)

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
jalur path (path analysis) dengan menggunakan SPSS. Metode analisis ini digunakan
untuk menganalisis pola hubungan diantara variabel.  Analisi jalur merupakan
perluasan dari analisis regresi linear berganda, atau analisi jalur adalah perluasan
analisis regresi untuk menaksir hubungan kualitas antar variabel yang telah
ditetapkan sebelumnya (Ghozali, 2011:53). Menurut Riduwan dan Kuncoro (2014:2)
model analisi jalur digunakan untuk menganalisi pola hubungan antar variabel
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung
seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat. Penggunaan analisis jalur dalam
analisis data penelitian didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut:

a. Hubungan antar variabel yang akan dianalisis berbentuk linier, aditif, dan kausal.

b. Pola hubungan antar variabel bersifat linier.

c. Variabel-variabel residual tidak berkolerasi dengan sebelumnya dan tidak
berkolerasi satu dengan lainnya.

d. Model hanya bersifat searah.

Untuk menganalisis hubungan antar variabel dan menguji hipotesis dalam
penelitian ini secara sistematis, maka alat analisis yang digunakan yaitu analisis jalur
(path analysis), dengan path analysis akan dilakukan estimasi pengaruh kausal antar
variabel dan kedudukan masing-masing variabel dalam jalur baik secara langsung
maupun tidak langsung. Signifikasi model tampak berdasarkan koefisien beta (B)
yang signifikan terhadap jalur.

Gambar 3.1 berikut ini merupakan diagram jalur maupun koefisien jalur yang

digunakan dalam penelitian ini :
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Behavioral
Intention ()

Destination
Personality

Pxy

Self Image

Congruity (2) Bzy

Gambar 3.1 Model Analisis Jalur (path analysis)

Keterangan :

Bxz = Koefisien jalur pengaruh langsung X terhadap Z

Bxy = Koefisien jalur pengaruh langsung X terhadap Y

Bzy = Koefisien jalur pengaruh langsung Z terhadap Y

Model analisa jalur yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan

dalam persamaan struktural berikut :

Z = BXEREIE TR S (Persamaan 1)
Y =Bxy+Bzyter............ (Persamaan 2)
Keterangan :
Y : Behavioral Intention
Z : Self Image Congruity
X : Destination Personality

€1 & . Residual Variabel / error

3.10 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar

variabel independen di dalam regresi berganda. Model regresi yang baik seharusnya
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tidak terjadi  korelasi antar variabel independen jika variabel  independen
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel independen yang nilai korelasi antara sesama variabel independen
sama dengannol. Untuk menguji adanya multikolinearitas dilihat dari nilai
tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Menurut Ghozali (2011:105)
Jika hasil analisis menunjukkan nilai VIF dibawah 10 dan tolerance value
diatas 0,10 dapat disimpulkan bahwa model tersebut bebas dari multikolinearitas.
b.  Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji terjadinya perbedaan variance
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Model regresi
yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). Untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji glejser (Glejser test). Jika
nilai signifikan > 0.05, maka dapat dipastikan model tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai signifikan < 0.05, maka dapat dipastikan

model terjadi gejala heteroskedastisitas.

3.11 Rancangan Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

yang signifikan antara variabel independen kepada variabel dependen. Dalam
pengujian hipotesis ini, peneliti menetapkan dengan menggunakan uji signifikan,
dengan penetapan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho)
adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dengan variabel dependen sedangkan hipotesis alternatif
(Ha) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dengan variabel dependen.
a. Ujit (UjiParsial)

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel

dependen secara parsial (Ghozali, 2011:98). Pengujian ini digunakan untuk menguji
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apakah variabel dependen (Destination Personality) berpengaruh terhadap variabel

dependen (Behavioral Intention) secara terpisah ataupun bersama-sama. Dasar

pengambilan keputusan digunakan dalam uji t, yaitu :

1) Jika thiung > taver dan nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika thiung < twber dan nilai signifikan lebih dari 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak. Hal ini membuktikan tidak adanya pengaruh yang signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Metode Trimming
Metode trimming adalah metode yang digunakan untuk memperbaiki suatu

model struktur analisis jalur dengan cara mengeluarkan dari model, variabel

eksogen yang koefisien jalurnya tidak signifikan (Ridwan & Engkos, 2014:127).

Jadi, model trimming terjadi ketika koefisien jalur diuji secara keseluruhan

ternyata ada variabel yang tidak signifikan. Cara menggunakan metode trimming

yaitu menghitung ulang koefisien jalur tanpa menyertakan variabel eksogen yang
koefisien jalurnya tidak signifikan.

Langkah-langkah pengujian analisis jalur dengan menggunakan metode
trimming adalah sebagai berikut:

1)  Merumuskan persamaan struktural

2) Menghitung koefisien regresi untuk setiap sub struktur yang telah
dirumuskan

3)  Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan)

4)  Menghitung koefisien jalur secara individual

5)  Menguji kesesuaian antar model analisis jalur

6) Merangkum kedalam tabel

7)  Memaknai dan menyimpulkan

c. Perhitungan Jalur
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Jika pada semua jalur sudah signifikan maka dilakukan perhitungan pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung. Proses perhitungan jalur seperti dibawabh ini :
1) Menghitung pengaruh langsung (Direct Effect atau DE)

a) Pengaruh variabel destination personality terhadap self image congruity
Rumus : DEzx : X — Z

b) Pengaruh variabel destination personality terhadap behavioral intention
Rumus : DEyx: X =Y

c) Pengaruh variabel self image congruity terhadap behavioral intention
Rumus : DEzy:Z —Y

2) Menghitung pengaruh tidak langsung (Indirect Effect atau IE)

1) Pengaruh destination personality terhadap behavioral intention melalui self
image congruity
[Eyzx : X —>Z—>Y

d. Sobel test

Untuk mengetahui pengaruh variabel mediator yaitu Destination Personality
berpengaruh terhadap Behavioral Intention melalui Self Image Congruity digunakan
Sobel Test. Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang
dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan Uji Sobel (Kline, 2011: 164).
Uji Sobel ini dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung
variabel independent (X) kepada variabel dependent (YY) melalui variabel intervening
(2). Standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sh, besarnya standar error

tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus berikut ini:

axb
J(b2Sa?) + (Sa?Sh?)

Sab =

Keterangan :

a = Koefisien korelasi X — Y
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b = Koefisien korelasi Y — Z
ab = Hasil perkalian Koefisien korelasi X — Y dengan Koefisien korelasi Y — Z
Sa = Standar error koefisien a
Sh = Standar error koefisien b

Sab = Standar error tidak langsung (indirect effect)

Jika hasil perhitungan Uji Sobel (Sobel Test) menunjukan > 1,96 (nilai z mutlak)
dengan tingkat signifikansi 5% maka membuktikan bahwa variabel intervening
mampu memediasi pengaruh variabel X terhadap Y.
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3.12 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah seperti pada

Gambar 3.2 sebagai berikut :

Pengumpulan data |

v Tidak valid
dan reliabel

v Valid dan reliabel

Analisis Jalur

Tidak
terpenuhi
Terpenuhi
Tidak Signifikan Uji Hipotesis Signifikan
Jalur dihilangkan Perhitungan Pe_ngaruh
(Trimming Theory) Langsung & Tidak
Langsung

> Sobel Test

Hasil dan pembahasan
v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2 Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan dari gambar kerangka pemecahan masalah :

a. Start adalah tahap awal akan melakukan penelitian.

b. Pengumpulan data awal dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian
melalui penyebaran kuesioner pada responden.

c. Pengujian instrument, pengujian ini hanya dilakukan untuk mengetahui data
kuesioner telah valid, reliable dan normalitas data. Jika data yang diuji valid,
maka dapat dilakukan penghapusan data yang tidak perlu.

d. Analisis jalur (path analysis). Pengaruh langsung dan tidak langsung variabel
bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui dengan analisis jalur

e. Uji asumsi klasik dilakukan untuk pengujian terhadap satu model regresi agar
tidak melanggar asumsi multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

f.  Uji hipotesis, menggunakan uji t untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar
variabel. Uji t dibagi menjadi dua tahap yaitu:

1) Jika jalur terbukti signifikan pada uji t, maka dapat dilakukan perhitungan jalur
pengaruh langsung dan tidak langsung.

2) Jika terdapat jalur yang tidak signifikan, maka lakukan perhitungan ulang
dengan menghilangkan jalur yang menurut pengujian tidak signifikan (Trimming
theory)

g. Sobel test dilakukan untuk menguji variabel intervening benar-benar berpengaruh
atau tidak.

h. Hasil dan pembahasan dalam tahap ini peneliti menyampaikan hasil dan
memberikan pembahasan terhadap perhitungan analisis.

i. Kesimpulan dan saran, menyatakan temuan-temuan sebagai hasil penelitian serta
memberikan saran.

j.  Stop adalah tahap dimana penelitian dihentikan.
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti jelaskan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian jalur atas pengaruh Destination Personality terhadap Self Image
Congruity menunjukkan hubungan yang positif signifikan. Ini membuktikan
bahwa Destination Personality yang baik akan meningkatkan Self Image
Congruity. Secara umum, tanggapan responden tentang Variabel Destination
Personality dan Self Image Congruity rata-rata menjawab setuju pada pernyataan
kuesioner yang sudah disebarkan, hal tersebut menunjukan bahwa Tanoker
mampu membuat sebuah destinasi yang dapat diterima dengan baik oleh citra
diri para pengunjung. Maka pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Destination Personality berpengaruh terhadap Self Image Congruity Pada Wisata
Edukasi Tanoker Ledokombo.

2. Hasil pengujian jalur atas pengaruh Destination Personality terhadap Behavioral
Intention menunjukkan hubungan yang positif signifikan. Ini membuktikan
bahwa Destination Personality yang baik akan meningkatkan Behavioral
Intention. Tanggapan responden pada variable Destination Personality dan
Behavioral Intention mempunyai penilaian yang tinggi, hal tersebut menunjukan
bahwa kinerja yang baik yang dilakukan oleh Tanoker dalam menciptakan
karakteristik sebuah destinasi, sebagai destinasi yang bermuatan edukasi dan
menyenangkan, sehingga mereka tak segan untuk berkunjung kembali di lain
kesempatan. Jadi dapat disimpulkan Destination Personality berpengaruh
terhadap Behavioral Intention Pada Wisata Edukasi Tanoker Ledokombo.

3. Hasil pengujian jalur atas pengaruh Self Image Congruity terhadap Behavioral

Intention menunjukkan hubungan yang positif signifikan. Ini membuktikan
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bahwa Self Image Congruity yang sesuai akan meningkatkan Behavioral
Intention. Secara umum, tanggapan responden tentang Variabel Self Image
Congruity dan Behavioral Intention rata-rata menjawab setuju pada pernyataan
kuesioner yang sudah disebarkan, hal ini membuktikan bahwa Tanoker mampu
menjadikan pengunjung menjadi dirinya sendiri saat berada di Tanoker, sehingga
mereka dengan senang hati ingin merekomendasikan Tanoker kepada orang lain.
Jadi dapat disimpulkan Self Image Congruity berpengaruh terhadap Behavioral
Intention Pada Wisata Edukasi Tanoker Ledokombo.

4. Hasil pengujian jalur atas Destination Personality terhadap Behavioral Intention
melalui Self Image Congruity menunjukkan hubungan yang positif.
Hasil pada uji sobel tes membuktikan bahwa Self Image Congruity terbukti
mempunyai peran mediasi. Hal ini berarti semakin baik Destination Personality
sebuah tempat wisata semakin tinggi pula Self Image Congruity penunjung
sehingga akan meningkatkan Behavioral Intention pengunjung. Hasil jawaban
dari kuesioner yang sudah disebarkan membuktikan bahwa variabel Destination
Personality, Behavioral Intention dan Self Image Congruity semuanya
mempunyai penilaian tinggi. Hal tersebut membuktikan bahwa Tanoker berhasil
menciptakan sebuah destinasi unik dan berkarakter yang sesuai dengan citra diri
pengunjungnya sehingga pengunjung akan menciptakan reaksi yang positif
seperti merekomendasikan kepada orang lain dan berkunjung ke Tanoker
kembali. Jadi dapat disimpulkan Destination Personality berpengaruh terhadap
Behavioral intention melalui Self Image Congruity Pada Wisata Edukasi Tanoker
Ledokombo.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, diajukan saran
sebagai berikut:
1. Bagi perkembangan ilmu manajemen pemasaran pariwisata Khususnya

destination personality dalam pengaruhnya terhadap behavioral intentions agar bisa
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menambahkan teori dan metode yang berbeda atau melakukan penelitian pada objek
yang berbeda.

2. Karena pada penelitian ini hanya menggunakan dua indikator Self Image
Congruity, yaitu : Actual Self Congruity dan Ideal Self Congruity. Dua dimensi lain,
yaitu Social Self Congruity dan Ideal Social Self Congruity, tidak digunakan dalam
penelitian ini. Diharapkan peneliti di masa depan dapat meneliti efek Social Self
Congruity dan ldeal Social Self Congruity dalam konteks tujuan wisata.

3. Media yang digunakan oleh Tanoker sebagai sarana informasi, publikasi dan
promosi kiranya perlu ditingkatkan lagi, terutama pada website Tanoker yang
menurut pengamatan peneliti belum ada pembaharuan tentang berita-berita yang
diunggah.

4. Pihak Tanoker diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan
destination personality yang sudah dimiliki Tanoker.

5. Tanoker dalam meningkatkan behavioral intention dapat diimbangi dengan
program-program yang berbeda dan menarik agar wisatawan tidak merasa bosan atau
monoton ketika melakukan kegiatan wisata sehingga dapat melakukan kunjungan
kembali ke Tanoker.

6. Bagi pemerintah diharapkan dapat meningkatkan dukungan baik materil maupun
non materil kepada daerah yang mempunyai potensi yang baik untuk dijadikan

tempat wisata.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Kepada,

Yth. Bapak/ Ibu/ Saudara/ i
Pengunjung Wisata Edukasi Tanoker,

Di Tempat
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan program studi S1 di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis jurusan Manajemen Universitas Negeri Jember, peneliti
memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dalam kuesioner dengan jujur dan
sebenarnya. Adapun judul saya buat yakni “Pengaruh Destination
Personallty Terhadap Behavioral Intention melalui Self Image
Congruity Pada Wisata Edukasi Tanoker Ledokombo”.

Informasi  yang bapak/ibu berikan hanya digunakan untuk
kepentingan terbatas, dalam artian hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian ini saja. Peneliti menjamin akan merahasiakan identitas pribadi dan
jawaban yang diperoleh dari bapak/ibu.

Demikian atas kesediaan dan kerjasama bapak/ibu yang berkenan
untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini, peneliti mengucapkan

terimakasih.

Peneliti,

Reza May Anggita

NIM. 160810201100
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LEMBAR PENELITIAN

I. Petunjuk Pengisian

a. Isilah identitas Anda. Identitas Responden dijamin kerahasiannya
oleh peneliti.

b. Pertanyaan-pertanyaan berikut mohon diisi dengan sejujur-jujurnya
dan sesuai dengan keadaan dan kenyataan yang terjadi, agar
penelitian ini mendapatkan data yang valid.

c. Kriteria Responden yang dapat mengisi kuesioner ini yaitu:

1. Responden pernah melakukan salah satu kegiatan yang ada di
Kampung Wisata Edukasi Tanoker.

2. Responden yang berusia minimal 18 tahun. Pada usia tersebut
diasumsikan responden mampu memahami dan menilai
variabel penelitian ini dengan baik.

d. Berikan tanda centang (V) pada salah satu kolom setiap pernyataan
sesuai dengan yang anda alami dan rasakan. Terdapat kategori dari

pilihan jawaban yaitu :

SS = Sangat Setuju (skor 5)
S = Setuju (skor 4)
N = Netral (skor 3)
TS = Tidak Setuju (skor 2)

STS = Sangat Tidak Setuju (skor 1)
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A.

1. Identitas Responden

Identitas Responden
1. Nomor

2. Domisili
3. Usia
4. Jenis Kelamin

5. Pekerjaan

6. Jumlah Kunjungan

7. Permainan yang pernah
dilakukan

L/P

7

(diisi oleh peneliti)

tahun

:[J Mahasiswa/Pelajar [ Ibu Rumah Tangga

[ Pegawai Negeri
O Pegawai Swasta

‘0 1 kali
0O 2 kali

:0J Outbond polo
lumpur

O Menjadi Petani
sehari/Wisata
Tanoagro

[0 Lain-Lain

[ wiraswasta

O Lain-Lain

[ 2 kali

O Lebih dari 3 kali
0O Membuat Kerajinan
Khas/Tanocraft

O wisata
Egrang/Bermain Egrang
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Daftar Pertanyaan

1. Destination Personality

78

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Tanoker mampu menciptakan
antusiasme sebagai destinasi
wisata edukasi

Tanoker bisa menciptakan
citra destinasi yang bagus
sebagai wisata edukasi yang
menyenangkan

Tanoker mempunyai
kelengkapan fasilitas

Saya percaya terhadap
keamanan wisata alam yang
ada ditanoker

Tanoker mampu menampilkan
pertunjukan seni budaya yang
menarik
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b. Self Image Congruity

79

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya merasa menjadi benar-
benar diri saya ketika berada di
Tanoker

Saya merasa Tanoker mampu
memberikan konsep diri yang
saya inginkan seperti konsep
diri menjadi lebih kreatif
dengan permainan yang ada di
Tanoker

c. Behavioral Intention

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya bersedia untuk
merekomendasikan Tanoker
kepada orang lain

Saya bersedia berkunjung ke
Tanoker kembali meskipun
biayanya naik

Saya berencana mengunjungi
tanoker kembali
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Lampiran 2 Rekapitulasi Kuisioner

12
12
12
14
12
12

13

14
14
15
14
11
10
14
11
13
14
10
12
12
14
12
13
13
12
12
14
12
15
11
15

10

10
10
10
10

10

10

10

1
4
4
4
4
4
4

5

5
5
5
B
3
3
5
3
3
4

4

4
4

4

5
3
5

X

17

12

19

17

14

14
16
15
18

Destination Personality | Self Image Congruity | Behavioral Intention

112]3]4]|5

41415141421
414141414120
41414144120
5|5]4[5]5] 24
41414151421
414141414120

313141413

41414144120

2123|132

41414141420

414514142

3134143

5|5 #5497 5| 25

21412142

21412142
313343
2141342

5| 5|5[5]5]25
514133520
5|5]|5[5]5]25

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 [4]4afafa]a]2

11

12 |4 |44 4|4 20
13 144144420
14 |44 1414 |4]20
15 |44 14 4|4 20
16 |44 |3|5|4]20
17 |4 141414420
18 |44 5|54 22
19 414141414 ]20

20 14,14 1344

21

22
23

24 |14 14 1414|1420

25

26 |44 14141420

27
28
29

30 14/4]12]14]4

31

32
33
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Lampiran 3 Jawaban Responden

X.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 10 10.0 10.0 10.0
3.00 11 11.0 11.0 21.0
4.00 67 67.0 67.0 88.0
5.00 12 12.0 12.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 4 4.0 4.0 4.0
3.00 15 15.0 15.0 19.0
4.00 72 72.0 72.0 91.0
5.00 9 9.0 9.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 6 6.0 6.0 6.0
3.00 19 19.0 19.0 25.0
4.00 62 62.0 62.0 87.0
5.00 13 13.0 13.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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X.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 7 7.0 7.0 7.0
4.00 73 73.0 73.0 80.0
5.00 20 20.0 20.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 10 10.0 10.0 10.0
3.00 11 11.0 11.0 21.0
4.00 66 66.0 66.0 87.0
5.00 13 13.0 13.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
73
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 2.0 2.0 2.0
3.00 27 27.0 27.0 29.0
4.00 50 50.0 50.0 79.0
5.00 21 21.0 21.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  3.00 26 26.0 26.0 26.0
4.00 49 49.0 49.0 75.0
5.00 25 25.0 25.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Y.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 16 16.0 16.0 17.0
4.00 55 55.0 55.0 72.0
5.00 28 28.0 28.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0
3.00 9 9.0 9.0 11.0
4.00 63 63.0 63.0 74.0
5.00 26 26.0 26.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 1.0 1.0 1.0
3.00 18 18.0 18.0 19.0
4.00 59 59.0 59.0 78.0
5.00 22 22.0 22.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Lampiran 4 Uji Instrumen

a. Uji Validitas
Correlations
X1 | x2 | x3 | x4 ] x5] x
X.1 Pearson Correlation 1|.6177|.564" | .476" | .992" | .928"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000( .000
N 100| 100| 100[ 100| 100| 100
X.2 Pearson Correlation | .617" 1|.368"|.5747| .613"|.767"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000( .000| .000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100
X.3 Pearson Correlation | .564" | .368" 1|.3927| .5437|.725"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .000( .000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100
X.4 Pearson Correlation | .476™| .574" | .392" 1|.4687|.676"
Sig. (2-tailed) .000| .000( .000 .000| .000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100
X.5 Pearson Correlation | .992" | .613" | .543" | .468~ 1|.920"
Sig. (2-tailed) .000| .000( .000| .000 .000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100
X Pearson Correlation | .928" | .767" | .725" | .676" | .920" 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
z.1 z.2 yd
z1 Pearson Correlation i 848" 963"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
z2 Pearson Correlation 848" 1 960"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
Z Pearson Correlation 963" 960" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
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N 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Y.l Y.2 Y.3 Y
Y.l Pearson Correlation 1 561" 282" 811"
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000
N 100 100 100 100
Y.2 Pearson Correlation 561" 1 275" 796"
Sig. (2-tailed) .000 .006 .000
N 100 100 100 100
Y.3 Pearson Correlation 282" 275" 1 680"
Sig. (2-tailed) .005 .006 .000
N 100 100 100 100
Y Pearson Correlation 811" 796" 680" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Uji Reliabiltas

X

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.866

5

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

917

2
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.640

3
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Lampiran 5 Uji Normalitas Data

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

89

X Z Y
N 100 100 100
Normal Parameters®® Mean 19.4400 7.8900 12.2500
Std. Deviation 2.78640| 1.40630| 1.52670
Most Extreme Differences Absolute .300 221 .215
Positive .190 .219 135
Negative -.300 -.221 -.215
Test Statistic .300 .221 .215
Asymp. Sig. (2-tailed) .169° .139° .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 6 Analisis Path

90

a.X-Z
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .342°2 117 .108 1.32800
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Z
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22.958 1 22.958 13.018 .000°
Residual 172.832 98 1.764
Total 195.790 99
a. Dependent Variable: Z
b. Predictors: (Constant), X
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.530 941 4.816 .000
X 173 .048 .342 3.608 .000

a. Dependent Variable: Z

b.X,Z2-Y
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .817° .668 .661 .88870

a. Predictors: (Constant), Z, X

b. Dependent Variable: Y
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 154.141 2 77.070 97.584 .000°
Residual 76.609 97 .790
Total 230.750 99
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), Z, X
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.838 .700 4.055 .000
X .237 .034 432 6.943 .000
Z .609 .068 .561 9.013 .000

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

92

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 2.838 .700 4.055].000
X .237 .034 .432(6.943].000 .883| 1.133
Z .609 .068 .561(9.013].000 .883| 1.133
a. Dependent Variable: Y
b. Uji Heteroskesdastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .854 .570 1.498 137
X .010 .029 .034 .337 737
a. Dependent Variable: RES1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.049 .383 5.344 .000
X -.054 .019 -.294 -.897 .466
Z -.036 .037 -.099 -.976 .331

a. Dependent Variable: RES2
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Lampiran 8 Uji Hipotesis

93

a. Ujit
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.530 941 4.816 .000
X 173 .048 .342 3.608 .000
a. Dependent Variable: Z
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.838 .700 4.055 .000
X .237 .034 432 6.943 .000
Z .609 .068 .561 9.013 .000

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 9 Rtabel

N The Level of Significance |N The Level of Significance
5% 1% € ) 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 958 0.202 0.263
25 0.396 0.505 C100) 0.195  [0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081
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